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Penelitian ini bertujuan untuk mencari jawaban mengenai perbedaan
Strong Marriage pada pasangan vang menikah muda, perbedaan Strong Marriage
pada pasangan yang menikah muda karena keduanya telah merencanakan dengan
pasangan yang menikah muda karena melakukan seks pra-nikah, perbedaan
Strong Marriage pada pasangan yang menikah muda karena keduanya telah
merencanakan dengan pasangan vang menikah muda melalui proses ra ‘aruf serta
mengetahui perbedaan Strong AMurriage pasangan yang menikah muda karena
keduanya telah melakukan seks pra-nikah dengan pasangan vang menikah muda
melalu proses fu 'aruf. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel
bebas, vaitu pasangan yang menikah muda karena keduanya telah
merencanakannya (X1), pasangan yang menikah muda karena keduanya telah
melakukan seks pra-nikah (X2) dan pasangan vang menikah muda melalui proses
fa 'aruf (X3). Penelitian ini termasuk dalam explanarory reseach karena berusaha
untuk melihat perbedaan pada variabel penelitian dan menguji hipotesis kerja.

Penelitian ini dilakukan pada pasangan yang keduanya menikah muda
vaitu usia 19 — 24 tahun, sementara alasan dalam memutuskan menikah karena
keduanya telah merencanakannya, pasangan tersebut telah melakukan seks pra-
nikah dan pasangan yang menikah melalui proses a 'aruf. Responden penelitian
ini bedomisili di Surabaya, Jember, Sidoarjo dan Yogyakarta. Jumlah responden
penelitian ini sebanyak 50 pasangan.

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan skala Likert.
Berdasarkan uji validitas (taraf signifikansi 5%) diperoleh 112 item sahih dan 8
item gugur. Pada uji reliabilitas (menggunakan uji a/pha) menghasilkan koefisien
reliabilitas sebesar 09515, Sehingga kuesioner penelitian ini dinyatakan reliabel.

Teknik analisis data menggunakan analisis varian non-parametrik | jalur
(Kruskal-Wallis), dimana diperoleh koefisien sebesar 0,049 dan p < 0,05 vang
menunjukkan hasil vang cukup signifikan. Dengan demikian terdapat perbedaan
Strong Marriage pada pasangan yang menikah muda. Sementara untuk menguji
hipotesis minor digunakan uji Mann-Whitney. Pada uji antara pasangan yang
mentkah muda karena keduanya telah merencanakan dengan pasangan yang
menikah muda karena keduanya telah melakukan seks pra-nikah diperoleh
koefisien sebesar 0.978. Hal tersebut menunjukkan tidak terdapat perbedaan
diantara keduanya (p > 0,05). Uji antara pasangan yang menikah muda karena
keduanya telah merencanakannya dengan pasangan vang menikah muda melalui
proses fa 'uruf terdapat perbedaan karena diperoleh koefisien sebesar 0,038 (p <
0,05). Pada uji ketiga antara pasangan yang menikah muda karena keduanya telah
melakukan seks pra-nikah dengan pasangan yang menikah muda melalui proses
ta aruf diperoleh koefisien sebesar 0,017 (p < 0,05). Dengan demikian uji ketiga
tersebut menunjukkan adanya perbedaan Strong Marriage antara keduanya.
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